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ways to prevent disease through implementation of biosecurity. This
Keywords: Biosecurity, Prevention, activity was carried out using an outreach method involving the
Transmission,Disease, Moa buffalo community and the Head of Syota Hamlet and his staff. The methods

used in this activity are: Material Presentation and Interactive
Discussion. Some common biosecurity applications are access
control, animal movement control, cleanliness and sanitation, waste
management, health monitoring and vaccination. This socialization
activity was successfully attended by around 35 people in the program
target area. Most breeders showed an increased understanding of the
importance of implementing biosecurity after following the
socialization. Farmers claim to be ready to implement biosecurity
measures such as quarantining new livestock, managing livestock
waste, and providing good sanitation in the livestock environment.
Some farmers also asked for further assistance regarding more
specific biosecurity implementation, such as how to properly
vaccinate livestock. In this socialization, several biosecurity measures
were emphasized to be applied to buffalo livestock, including:
quarantine of new livestock, cleanliness of pens and the environment,
prevention through vaccination, waste management, protection of
workers and visitors.

Abstrak

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan pemahaman kepada peternak kerbau mengenai
pentingnya penerapan biosecurity dalam mencegah penularan penyakit pada ternak, meningkatkan kesadaran
peternak tentang langkah-langkah biosecurity yang harus dilakukan di lingkungan peternakan, dan membekali
peternak dengan pengetahuan praktis tentang cara-cara pencegahan penyakit melalui penerapan biosecurity.
Kegiatan ini dilaksanakan dengan menggunakan metode sosialisasi yang melibatkan masyarakat dan Kepala
Dusun Syota beserta perangkatnya. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah:Pemaparan Materi dan
Diskusi Interaktif. Beberapa penerapan biosecurity yang umum dilakukan yaitu kontrol akses, kontrol pergerakan
hewan, kebersihan dan sanitasi, manajemen limbah, pemantauan kesehatan dan vaksinasi. Kegiatan sosialisasi ini
berhasil dihadiri oleh sekitar 35 orang di wilayah yang menjadi target program. Sebagian besar peternak
menunjukkan peningkatan pemahaman tentang pentingnya penerapan biosecurity setelah mengikuti sosialisasi.
Peternak mengaku siap untuk menerapkan langkah-langkah biosecurity seperti karantina ternak baru, pengelolaan
limbah ternak, dan penyediaan sanitasi yang baik di lingkungan peternakan. Sebagian peternak juga meminta
bantuan lebih lanjut terkait implementasi biosecurity yang lebih spesifik, seperti cara memvaksinasi
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ternak secara tepat. Dalam sosialisasi ini, beberapa langkah biosecurity yang ditekankan untuk diterapkan pada
ternak kerbau antara lain:karantina ternak baru, kebersihan kandang dan lingkungan, pencegahan melalui
pemberian vaksin, pengelolaan limbah, perlindungan terhadap pekerja dan pengunjung,

Kata Kunci: Biosecurity, Pencegahan, Penularan, Penyakit, Kerbau Moa

1. PENDAHULUAN

Kerbau merupakan salah satu komoditas ternak yang memiliki peran penting dalam
kehidupan masyarakat, baik untuk tujuan produksi susu, daging, maupun sebagai hewan
pekerja. Dusun Syota merupakan salah satu dusun yang terletak di Kecamatan Moa Kabupaten
Maluku Barat Daya, memiliki potensi di bidang peternakan yaitu Kerbau Moa. Kerbau Moa
merupakan plasma nutfah asli Indonesia yang tumbuh dan berkembang di Pulau Moa
Kabupaten Maluku Barat Daya, Provinsi Maluku. Sudah sejak lama kerbau moa menjadi satwa
endemik yang menghuni Pulau Moa (Sikafir et al., 2023).

Secara sosial budaya, tradisi beternak Kerbau Moa dikaitkan dengan adat setempat
yaitu sebagai alat pembayaran sangsi adat, mahar dan juga alat tukar dalam transaksi tertentu,
seperti jual beli tanah dan kendaraan bermotor (Tatipikalawan & Sangadji, 2024). Tradisi
adalah sesuatu yang diwariskan dari nenek moyang kepada generasi berikutnya secara turun
temurun dan terus dilakukan oleh mayarakat adat dan membudaya dalam kehidupan mereka
(Nurhasanah Purba, 2020). Adat dan tradisi adalah penciptaan dan karya manusia yang menjadi
keyakinan dalam mengatur tatanan kehidupan bermasyarakat (Pane et al., 2020). Cara
pengelolaan Kerbau Moa telah dilakukan secara turun temurun sehingga sudah menjadi sebuah
tradisi lokal. Di Kabupaten Maluku Barat Daya tradisi beternak kerbau diwariskan secara turun
temurun (Sanaky Zulaiha et al., 2022). Strategi dalam pengembangan ternak kerbau di
beberapa wilayah Indonesia adalah mempertahankan kearifan lokal dalam pengelolaannya
(Firmansyah et al., 2023).

Pada beberapa wilayah di Indonesia sistem budidaya kerbau lumpur yang dilakukan
oleh masyarakat yaitu ternak kerbau dilepas di padang pengembalaan pada siang hari dan
dikandangkan pada malam hari tanpa pengaruh musim (Asiah et al., 2021). Seiring jalan waktu,
didapati permasalahan-permasalahan yang dihadapi peternak kerbau salah satunya adalah
penyakit. Kerbau juga rentan terhadap berbagai penyakit yang dapat menurunkan produktivitas
serta menyebabkan kerugian ekonomi yang besar bagi peternak. Salah satu jenis penyakit yang
sering ditemui pada ternak kerbau Moa adalah penyakit Myiasis. Myiasis ialah infestasi larva
lalat pada jaringan hewan, yang bersifat zoonosis dan berakibat secara ekonomi (Lakuteru et
al., 2022).
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Salah satu langkah preventif yang dapat diambil untuk mencegah penyebaran penyakit
adalah penerapan biosecurity yang baik di lingkungan peternakan. Penyakit tidak dapat
dikendalikan dengan hanya berdiam diri saja, melainkan harus ada upaya nyata dan perlu
dilakukan seperti penerapan biosecurity (Wahyuni et al., 2021). Biosekuriti adalah kondisi dan
upaya untuk memutuskan rantai masuknya agen penyakit atau mengurangi risiko penyebaran
penyakit yang berpotensi berdampak pada kesehatan manusia, hewan, dan lingkungan (Zahid,
2022). Biosekuriti merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk melindungi ternak dari
bahaya serangan penyakit atau dapat dikatakan bahwa biosekuriti adalah semua tindakan
pertahanan pertama untuk pengendalian wabah dalam upaya mencegah semua kemungkinan
kontak/penularan dengan peternakan tertular, dan mencegah penyebaran penyakit (Nainggolan
etal., 2024).

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penting dilakukan Sosialisasi Penerapan
Biosecurity Sebagai Upaya Pencegahan Penularan Penyakit Pada Ternak Kerbau. Biosecurity
adalah serangkaian tindakan yang dilakukan untuk mencegah masuknya dan penyebaran
patogen penyebab penyakit pada hewan ternak. Penerapan biosecurity yang tepat akan
membantu mencegah penularan penyakit antara ternak, serta mengurangi potensi kerugian

yang dapat ditimbulkan akibat penyakit.

2. METODE

Kegiatan ini dilaksanakan dengan menggunakan metode sosialisasi yang melibatkan
masyarakat dan Kepala Dusun Syota beserta perangkatnya. Metode yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah:

Pemaparan Materi:

Sosialisasi dilakukan melalui presentasi mengenai pentingnya biosecurity, jenis-jenis

penyakit pada ternak kerbau, serta langkah-langkah pencegahan yang dapat diterapkan.
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Diskusi Interaktif:
Setelah pemaparan materi, dilakukan sesi tanya jawab untuk memberikan kesempatan

bagi peternak untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami terkait penerapan

biosecurity.

Gambar 2. Diskusi (Tanya-Jawab)
Beberapa penerapan biosecurity yang umum dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Kontrol Akses
Batasi akses orang asing ke peternakan dan perketat lalu lintas di kawasan peternakan.
Lakukan desinfeksi sebelum memasuki kawasan peternakan
2. Kontrol Pergerakan Hewan
Hindari pergerakan hewan dari peternakan yang terinfeksi ke peternakan lainnya.
Pastikan hewan yang masuk ke peternakan telah melalui pemeriksaan kesehatan dan
karantina.
3. Kebersihan dan Sanitasi
Pastikan area peternakan, peralatan, dan kendaraan yang digunakan dalam peternakan
tetap bersih. Gunakan desinfektan secara teratur untuk mengurangi risiko penyebaran
penyakit.
4. Manajemen Limbah
Kelola limbah peternakan dengan baik untuk mencegah penyebaran penyakit. Buang

limbah secara tepat dan hindari kontak langsung dengan limbah hewan
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Pemantauan Kesehatan

Lakukan pemantauan kesehatan hewan secara berkala dan segera tanggapi jika ada tanda-
tanda penyakit. Pisahkan hewan yang sakit dari yang sehat untuk mencegah penyebaran
penyakit.

Vaksinasi

Berikan vaksinasi yang sesuai kepada hewan ternak untuk mencegah penyakit yang

umum terjadi di daerah tersebut.

3. HASIL

Kegiatan sosialisasi ini berhasil dihadiri oleh sekitar 35 orang di wilayah yang menjadi

target program. Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari kegiatan ini antara lain:

Pemahaman Peternak: Sebagian besar peternak menunjukkan peningkatan pemahaman
tentang pentingnya penerapan biosecurity setelah mengikuti sosialisasi.

Penerapan Langkah Biosecurity: Peternak mengaku siap untuk menerapkan langkah-
langkah biosecurity seperti karantina ternak baru, pengelolaan limbah ternak, dan
penyediaan sanitasi yang baik di lingkungan peternakan.

Tindak Lanjut: Sebagian peternak juga meminta bantuan lebih lanjut terkait
implementasi biosecurity yang lebih spesifik, seperti cara memvaksinasi ternak secara

tepat.

4. DISKUSI

Dalam sosialisasi ini, beberapa langkah biosecurity yang ditekankan untuk diterapkan

pada ternak kerbau antara lain:

Karantina Ternak Baru: Semua ternak baru yang masuk ke peternakan harus melalui
proses karantina selama beberapa waktu untuk memastikan tidak membawa penyakit.
Kebersihan Kandang dan Lingkungan: Kandang ternak harus rutin dibersihkan dan
disanitasi. Penggunaan disinfektan yang tepat juga perlu dilakukan untuk membunuh
patogen penyebab penyakit.

Pencegahan Melalui Pemberian Vaksin: Vaksinasi terhadap penyakit-penyakit utama
pada kerbau, seperti brucellosis dan tuberkulosis, perlu dilakukan sesuai dengan jadwal
yang ditentukan oleh tenaga medis hewan.

Pengelolaan Limbah: Limbah ternak, seperti kotoran, harus dikelola dengan baik dan

tidak dibuang sembarangan, untuk mencegah penyebaran penyakit.
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e Perlindungan terhadap Pekerja dan Pengunjung: Pekerja dan pengunjung yang
datang ke peternakan harus mematuhi prosedur kebersihan, seperti mencuci tangan dan
mengganti pakaian sebelum memasuki kandang.

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan setelah sosialisasi, sebagian besar peternak
menunjukkan antusiasme untuk mulai menerapkan langkah-langkah biosecurity dalam
peternakan mereka. Namun, ada beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti keterbatasan
sumber daya untuk membangun fasilitas biosecurity yang ideal (seperti ruang karantina dan
sistem sanitasi yang memadai). Oleh karena itu, beberapa rekomendasi untuk tindak lanjut
kegiatan ini adalah:

- Penyuluhan lebih lanjut mengenai cara-cara penerapan biosecurity yang murah dan
efektif, mengingat keterbatasan biaya di kalangan peternak.

- Pendampingan teknis dalam implementasi langkah-langkah biosecurity di lapangan,
termasuk monitoring dan evaluasi berkala.

- Pengembangan kerja sama antara peternak dan instansi terkait, seperti dinas peternakan,

untuk mendukung penyediaan fasilitas dan vaksinasi.

5. KESIMPULAN

Sosialisasi penerapan biosecurity di peternakan kerbau ini diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran dan pemahaman peternak dalam menjaga kesehatan ternak dan
mencegah penularan penyakit. Dengan penerapan biosecurity yang tepat, diharapkan dapat
tercapai peternakan yang sehat, produktif, dan berkelanjutan.
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